BAB V
PENUTUP
1..1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah duiraikan
sebelumnya, maka simpulan penelitian ini diuraikan sebagai berikut:

a. RPP yang digunakan guru Bahasa Indonesia pada peserta didik kelas VII.1
SMP Negeri 1 Kota Gorontalo dalam pembelajaran teks cerita pendek
berdasarkan pendekatan saintifik sesuai dengan format yang ditetapkan
dalam Permen Dikbud Nomor 103 tahun 2014 adalah sebagai berikut; a)
guru telah mencantumkan identitas RPP yang terdiri dari; nama sekolah,
mata pelajaran yang diajarkan, kelas/semester, materi pokok, dan alokasi
waktu; b) guru telah merumuskan kompetensi inti yang berisi perilaku
peserta didik selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran; c) guru
telah merumuskan kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi
serta target pencapaiannya pada setiap kegiatan pembelajaran; d) Guru
telah menentukan media dan metode pembelajaran yang diperlukan dan
berkesesuaian dengan kegiatan pembelajaran; e) guru telah menentukan
langkah-langkah kegiatan yang dilakukan pada pembelajaran; f) guru telah
menentukan tes penilaian yang digunakan dalam pembelajaran; g) guru
telah menentukan bentuk menentukan reward dan panesman terhadap

peserta didik selama mengikuti pembelajaran.
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b. Pelaksanaan pembelajaran teks cerita pendek dengan pendekatan saintifik
yang dilakukan guru pada peserta didik Kelas VII.1 SMP Negeri 1 Kota
Gorontalo Tahun Ajaran 2015/2016 meliputi; kegiatan awal, kegiatan inti
dan kegiatan penutup. Kegiatan awal pada pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan guru adalah kegiatan apersepsi dan motivasi. Kegiatan apersepsi
ini bertujuan untuk menggali pengetahuan awal peserta didik mengenai
materi yang hendak dipelajari, sedangkan motivasi dilakukan untuk
membangkitkan semangat peserta didik selama pembelajaran berlangsung.
Adapun kegiatan inti meliputi materi ajar, penerapan strategi pembelajaran
yang mendidik, penerapan pendekatan saintifik, pemanfaatan sumber belajar
atau media dalam pembelajaran, pelibatan peserta didik dalm pembelajaran,
dan penggunaan bahasa yang baik dan benar. Sedangkan kegiatan terakhir
yang dilakukan dalam pelaksanaan pembelajaran adalah kegiatan penutup
yang bersifat refleksi dan evaluasi. Pada kegiatan refleksi disampaikan
simpulan dari pembelajaran sedangkan evaluasi dilakukan guru untuk
mengetahui pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dimiliki peserta
didik.

c. Penilaian yang digunakan guru dalam pembelajaran teks cerita pendek
melalui pendekatan saintifik pada peserta didik kelas VII.I SMP Negeri 1
Kota Gorontalo Tahun Ajaran 2015/2016 meliputi tiga instrumen penilaian

yaitu; penilaian sikap, penilaian pengetahuan dan penilaian keterampilan.
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d. Faktor-faktor penghambat dalam pembelajaran teks cerpen di kelas VII.1
SMP Negeri 1 Gorontalo dengan pendekatan saintifik terdiri dari; faktor
guru, faktor instrumen penilaian, faktor materi pelajaran, dan dari faktor
peserta didik.

e. Solusi yang dilakukan dalam mengatasi faktor-faktor penghambat tersebut
adalah guru harus kreatif dalam mengembangkan materi-materi pembelajaran
teks cerita pendek dengan pendekatan saintifik, baik dari segi perumusan
rencana pembelajaran, penguasaan materi pelajaran, penggunaan instrumen
penilaian, serta dapat memotivasi peserta didik untuk aktif dan kreatif
mengikuti pembelajaran guna meningkatkan prestasi belajar secara

komprehensif.

a.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang dikemukakan di atas,
penelitian menyarankan beberapa hal sebagai berikut:

a. Penelitian ini telah menemukan kemampuan guru dalam membuat RPP,
pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian melalui pembelajaran materi
tentang teks cerita pendek dengan pendekatan saintifik dilihat dari segi
instrumen pelaksanaannya meliputi; penilaian sikap, penilaian pengetahuan

dan penilaian keterampilan.
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b. Penelitian ini tidak hanya dapat dilakukan pada kelas VII.1 SMP Negeri 1
Kota Gorontalo Tahun Pelajaran 2015/2016, tetapi perlu juga dilakukan di

kelas-kelas dan di sekolah-sekolah lain.
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